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PETUNJUK PENGERJAAN 

TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 

PILIHAN GANDA BERALASAN 

 

 

Sebelum anda mengerjakan, bacalah terlebih dulu petunjuk pengerjaan tes 

diagnostik pilihan ganda tiga tingkat berikut ini: 

1) Tulis identitas saudara pada bagian kanan lembar jawab. 

2) Periksa lembar soal dan lembar jawaban dengan teliti sebelum anda 

mengerjakan. 

3) Bacalah soal dengan teliti. 

4) Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang saudara pilih. 

5) Jika saudara memilih alasan d maka saudara harus menuliskan alasan anda 

tersebut di kertas yang telah disediakan. 

6) Kerjakan semua soal pada lembar jawab yang telah disediakan. 

7) Kerjakan soal yang saudara anggap mudah terlebih dulu. 

8) Jumlah soal pada tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat sebanyak 45 soal. 

9) Setiap soal terdiri dari dua tingkatan pertanyaan: tingkat pertama berupa soal 

pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban, tingkat kedua berupa alasan dari 

jawaban saudara. 

10) Dilarang mencoret-coret lembar soal. 

11) Dilarang menggunakan alat bantu hitung, seperti kalkulator, hp, atau alat bantu 

hitung lainnya. 

12) Saudara diperbolehkahkan mencoret-coret pada kertas yang telah disediakan. 

13) Dilarang mencontek, dilarang membuka buku / laptop / hp, dan dilarang 

bekerjasama dengan teman. 

14) Setelah selesai mengerjakan, saudara dapat mengumpulkan lembar soal dan 

lembar jawab. 

15) Jangan lupa berdoa terlebih dulu sebelum mengerjakan. 

 

 

≡≡≡≡≡≡≡ Selamat Mengerjakan ≡≡≡≡≡≡≡ 

 



KISI-KISI 

INSTRUMEN TES KETERAMPILAN PROSES SAINS MATERI LISTRIK 

No Indikator KPS Indikator Soal 
Nomor Soal 

Jumlah Soal 
C1 C2 C3 C4 

1 Mengamati Memilih gambar komponen dan 

rangkaian listrik dengan benar 

1,2 3,4  5 5 soal 

2 Merumuskan 

hipotesis 

Merumuskan hipotesis tetang 

konsep hambatan listrik dengan 

benar 

8,9 6,7   4 soal 

3 Merencanakan 

penelitian atau 

percobaan 

Menentukan percobaan 

rangkaian listrik dengan tepat 

  10,11,12  3 soal 

4 menginterpretasika 

atau menafsirkan data 

Menentukan besar kuat arus 

listrik melalui data dengan benar 

 13,14 15,16  4 soal 

5 meremal atau 

memprediksi 

Memprediksi hasil suatu 

rangkaian listrik jika salah satu 

variabel diubah-ubah dengan 

benar 

  20 17,18,19 4 soal 

6 menerapkan konsep Menerapkan hukum Ohm 

dengan benar 

 21,22 23,24,25  5 soal 

Jumlah 4 soal 8 soal 9 soal 4 soal 25 soal 

 

  



SOAL PILIHAN GANDA BERALASAN 

INSTRUMEN KETERAMPILAN PROSES SAINS 

MATERI LISTRIK 

 

Indikator KPS 1 Mengamati 

1.  Dari empat rangkaian berikut, rangkaian lisrik yang yang dapat menyalakan 

lampu adalah… 

   

        a                  b    c  d  e 

Alasan saya menjawab: 

 

2. Gambar rangkaian listrik yang dapat menghasilkan nyala lampu paling terang 

adalah… 

 
    a           b          c       d       e 

Alasan saya menjawab: 

 

3. Gambar rangkaian listrik yang dapat menyalakan kedua lampu adalah… 



 
      a          b            c     d     e 

Alasan saya menjawab: 

 

4. Gambar rangkaian listrik yang dapat menyalakan ketiga lampu dan lampu P paling 

terang adalah… 

 

a                      b   c      d       e 

Alasan saya menjawab: 

 

  



5. Gambar rangkaian listrik berikut yang dapat menyalakan lampu paling terang dan 

tahan lama adalah… 

 
       a          b          c   d    e 

Alasan saya menjawab: 

 

Indikator KPS 2 Merumuskan hipotesis 

6. Untuk memperbesar hambatan suatu penghantar dapat dilakukan dengan cara… 

a. memperbesar beda potensial 

b. memperbesar arusnya 

c. memperbesar luas penampang 

d. memperpanjang kawat 

e. memperkecil beda potensialnya 

Alasan saya menjawab: 

 

7. Untuk memperkecil hambatan suatu penghantar dapat dilakukan dengan cara… 

a. memperkecil beda potensial 

b. memperkecil arusnya 

c. memperkecil luas penampang 

d. memendekkan kawat 

e. memperbesar beda potensialnya 



Alasan saya menjawab: 

 

8. Nilai hambatan suatu kawat penghantar dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut, 

kecuali… 

a. Tegangan 

b. Suhu kawat 

c. Panjang kawat 

d. Jenis kawat 

e. Luas penampang 

Alasan saya menjawab: 

 
9. Faktor yang turut menentukan besar hambatan suatu kawat logam adalah  

1.panjang kawat 

2.suhu kawat 

3.luas penampang kawat 

4.jenis bahan kawat 

Pernyataan yang benar adalah . . . . 

a. 1, 2, dan 3  

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 4 

d. 4 saja 

e. Semua benar 

Alasan saya menjawab: 

 



Indikator KPS 3 Merencanakan penelitian atau percobaan 

10. Seorang siswa memiliki hambatan dua buah sebesar 180 ohm, dua buah hambatan 60 

ohm dan tiga buah 90 ohm. Untuk mengganti hambatan yang terbakar 30 ohm, maka 

yang di lakukan siswa berikut benar, kecuali .... 

a. menyusun paralel hambatan 180 ohm, 60 ohm, dan 90 ohm masing-masing 2 buah. 

b. menyusun paralel hambatan 180 ohm dan 90 ohm masing-masing 2 buah 

c. menyusun paralel 2 buah hambatan 30 ohm 

menyusun paralel 2 buah hambatan 60 ohm 

e. menyusun paralel 3 buah hambatan 90 ohm 

Alasan saya menjawab: 

 
 

11. Tiga lampu sejenis di rangkai seperti gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Jika saklar di tutup, pernyataan berikut yang tidak tepat adalah .... 

a. voltmeter V3 menunjuk kan lebih besar 

b. lampu L3 menyala lebih terang dari pada lampu L1 dan L2 

c. lampu L1 dan L2 tetap menyala, walau pun lampu L3 padam 

d. kuat arus yang mengalir pada lampu L1 sama dengan L3 

e. lampu L1 dan L2 padam, hanya lampu L3 yang menyala 

 

Alasan saya menjawab: 

 
 



12. Seorang siswa memiliki hambatan dua buah sebesar 50 ohm, dua buah hambatan 40 ohm 

dan tiga buah 80 ohm. Siswa tersebut melakukan percobaan membuat rangkaian listrik 

dengan kuat arus maksimal. Rangkaian berikut yang mendapatkan arus paling besar 

adalah… 

a. menyusun paralel hambatan 50 ohm, 40 ohm, dan 80 ohm masing-masing 2 

buah. 

b. menyusun paralel hambatan 50 ohm dan 80 ohm masing-masing 2 buah 

c. menyusun paralel 2 buah hambatan 50 ohm 

d. menyusun paralel 2 buah hambatan 40 ohm 

e. menyusun paralel 3 buah hambatan 80 ohm 

Alasan saya menjawab: 

 

Indikator KPS 4 Menafsirkan data 

13. Perhatikan tabel berikut: 

Jenis Kawat Hambatan Jenis (ohm.m) 

Logam A 1,72 𝑋 10−8 

Logam B 2,82 𝑋 10−8 

Logam C 9,8 𝑋 10−8 

Logam D 44 𝑋 10−8 

Logam E 55 𝑋 10−8 

Jenis kawat yang paling baik untuk menghantar arus listrik adalah logam .... 

a. A 

b. B 

c. C 

d. D 

e. E 

Alasan saya menjawab: 

 
14. Perhatikan tabel berikut: 



Jenis Kawat 

Hambatan Jenis 

(ohm.m) 

Logam A 1,72 𝑋 10−8 

Logam B 2,82 𝑋 10−8 

Logam C 9,8 𝑋 10−8 

Logam D 44 𝑋 10−8 

Logam E 55 𝑋 10−8 

Jenis kawat yang paling jelek untuk menghantar arus listrik adalah logam .... 

a. A 

b. B 

c. C 

d. D 

e. E 

Alasan saya menjawab: 

 
 

15. Perhatikan tabel berikut. 

No. Tegangan (V) 

Volt 

Hambatan (R) 

Ohm 

1 4 50 

2 6 10 

3 12 18 

4 24 80 

5 32 100 

Berdasar kan tabel di atas yang menghasilkan kuat arus paling besar adalah .... 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

e. 5 

  



Alasan saya menjawab: 

 
 

16. Perhatikan tabel hasil suatu percobaan berikut. 

No. Tegangan (V) 

volt 

Hambatan (R) 

ohm 

1 4 10 

2 6 30 

3 12 40 

4 24 80 

5 32 100 

Berdasarkan tabel di atas, hasil percobaan yang menunjukkan kuat arus yang 

besarnya sama adalah… 

a. Nomor 1 dan Nomor 2 

b. Nomor 2 dan Nomor 3 

c. Nomor 3 dan Nomor 4 

d. Nomor 4 dan Nomor 5 

e. Nomor 1 dan Nomor 5 

Alasan saya menjawab: 

 

Indikator 5 Meramal atau memprediksi 

17. Jika S di tutup, 

 



Kejadian yang benar pada rangkaian di atas adalah ... 

a. lampu A menyala paling terang, lampu B dan lampu C redup 

b. lampu B menyala paling terang, lampu A dan lampu C redup 

c. lampu A, lampu B, dan lampu C menyala berbeda-beda 

d. lampu A, lampu B dan lampu C menyala sama terang 

e. lampu B redup, lampu A dan lampu C terang 

Alasan saya menjawab: 

 
 

18. Apabila sebuah lampu di susun seri terbakar, maka lampu-lampu lain dalam rangkaian 

listrik akan .... 

a. semua lampu akan turut terbakar 

b. semua lampu akan padam 

c. semua lampu akan tetap menyala 

d. semua lampu menyala lebih terang 

e. beberapa lampu yang menyala 

Alasan saya menjawab: 

 
19. Empat buah lampu identik A, B, C, dan D disusun dalam rangkaian seperti ditunjukkan 

pada gambar dibawah. Lampu yang nyala paling terang adalah... 

 
a. B 

b. C 

c. A. 

d. D 

e. A, B, C, D sama terang 



Alasan saya menjawab: 

 

 

20. Suatu penghantar mempunyai hambatan R. Jika penghantar itu di potong menjadi dua 

bagian yang sama dan keduanya di satukan secara paralel, hambatannya menjadi .... 

a. 1/4 R 

b. 1/2 R 

c.  R 

d. 2 R 

e. 4 R 

Alasan saya menjawab: 

 

Indikator KPS 6 Menerapkan konsep 

 

21. Sebuah kawat penghantar dengan hambatan 4,0 ohm dilalui oleh arus listrik 60 mA. 

Beda potensial antara ujung-ujung penghantar tersebut adalah….  

a.  0,14 volt  

b. 0,24 volt  

c. 0,42 volt  

d. 0,44 volt  

e. 0,46 volt 

Alasan saya menjawab: 

 



22. Suatu luasan penampang tertentu di dalam sebuah penghantar, dialiri muatan listrik 40 C 

selama 3 menit. Jika hambatan listrik penghantar tersebut adalah 27 ohm, maka beda 

potensial antara kedua ujung penghantar tersebut adalah ....  

a. 1 volt 

b. 3 volt 

c. 6 volt 

d. 9 volt 

e. 12 volt 

Alasan saya menjawab: 

 

23. Suatu penghantar yang dihubungkan dengan sumber listrik yang beda potensialnya 9 V 

dapat mengalirkan arus sebesar 6 A. Hambatan penghantar tersebut adalah .... 

a. 0,67 ohm 

b. 1,5 ohm 

c. 3 ohm 

d. 36 ohm 

e. 54 ohm 

Alasan saya menjawab: 

 
24. Tiga hambatan di susun seperti gambar berikut. 

 
Jika beda potensial antara ujung - ujung PQ 6 Volt, kuat arus yang mengalir melalui 

penghantar PQ adalah .... 

a, 0,5 A 

b. 1,0 A 

c. 1,5 A 

d. 2,5 A 

e. 3,5 A 



Alasan saya menjawab: 

 

 

25. Dua buah Amperemeter A1 dan A2 untuk mengukur kuat arus seperti rangkaian berikut. 

 
Jika amperemeter A1 menunjuk kan kuat arus 0,8 A, amperemeter A2 menunjuk kan .... 

a. 0,4 A 

b. 0,8 A 

c. 1,2 A 

d. 2,4 A 

e. 3,6 A 

Alasan saya menjawab: 

 

 



LEMBAR JAWABAN 

Nama  : 

Kelas  : 

Semester : 

 

No 

soal 
Pilihan Jawaban Alasan 

1 A B C D E 

 

2 A B C D E 

 

3 A B C D E 

 

4 A B C D E 

 

5 A B C D E 

 

6 A B C D E 

 

7 A B C D E 

 

8 A B C D E 

 

9 A B C D E 

 

10 A B C D E 

 

11 A B C D E 

 



12 A B C D E 

 

13 A B C D E 

 

14 A B C D E 

 

15 A B C D E 

 

16 A B C D E 

 

17 A B C D E 

 

18 A B C D E 

 

19 A B C D E 

 

20 A B C D E 

 

21 A B C D E 

 

22 A B C D E 

 

23 A B C D E 

 

24 A B C D E 

 

 



PEDOMAN INTERPRETASI 

KETRAMPILAN PROSES SAINS 

 

Hasil Tes keterampilan proses sains diinterpretasikan ke dalam empat kategeri 

yaitu: Menebak, salah konsep, tidak menguasai konsep dan keterampilan 

proses sains, dan menguasai konsep dan keterampilan proses sains. 

Interpretasi hasil tes keterampilan proses sains pilihan ganda beralasan 

selengkapnya di Tabel berikut. 

Tabel Interpretasi Hasil Tes Keterampilan Proses Sains Berbentuk 

Pilihan Ganda Beralasan 

No Kategori 
Tipe Jawaban 

Soal Skor Alasan Skor 

a Tidak menguasai konsep 

dan keterampilan proses 

sains (TMKPS) 

Salah 0 Salah 0 

b Menebak (M) Benar 1 Salah 0 

c Salah konsep (S) Salah 0 Benar 1 

d Menguasai konsep dan 

keterampilan proses sains 

(MKPS) 

Benar 1 Benar 1 

Hasil tes keterampilan proses sains yang akan dilakukan oleh mahasiswa akan 

diinterpretasikan dalam bentuk persentase. Persentase akan dilakukan per 

mahasiswa dan per kategori keterampilan proses sains yang dikuasai oleh 

mahasiswa. Rumus persentase yang digunakan sebagai berikut: 

%100
N

f
P  

Keterangan: 

P : angka persentase (%TMKPS atau %M atau %S atau %MKPS) 

J : jumlah indikator berkategori TMKPS/M/S/MKPS) 

N : jumlah seluruh indikator penyusun tes keterampilan proses sains 

Kategori hasil persentase keterampilan proses sains: 

0% ≤ P ≤ 30%  : rendah 

30% < P ≤ 60%  : sedang 

60% < P ≤ 100% : tinggi 



PEDOMAN PENSKORAN 

TES KETRAMPILAN PROSES SAINS 

PILIHAN GANDA BERALASAN 

 

Pedoman penskoran hasil tes KPS pilihan ganda beralasan dapat digunakan untuk 

menentukan skor hasil tes siswa sebelum dilakukan interpretasi hasil tes. Penskoran 

jawaban tes pilihan ganda yang digunakan adalah penskoran tes pilihan ganda tanpa 

hukuman yang menggunakan rumus: 

𝑆 = 𝑅 

Keterangan: 

S : skor yang diperoleh 

R : jawaban atau alasan benar 

 

 Kriteria penskoran: 

1) Jawaban benar atau alasan benar diberi skor 1 

2) Jawaban salah atau alasan salah diberi skor 0 

3) Tidak menjawab diberi skor 0. 

 

Nilai akhir mahasiswa dapat diperoleh dengan rumus berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑚𝑎ℎ𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟+𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑙𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

 2 × 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
×100 


